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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui
bagaimana upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII-3 SMP Negeri 5
Pematang Siantar melalui model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw, (2) untuk mengetahui
bagaimana peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII-
3 SMP Negeri 5 Pematang Siantar setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII-3 SMP Negeri 5 Pematang
Siantar yang berjumlah 30 orang. Objek dalam
penelitian ini adalah penerapan model
kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas VIII-3 SMP Negeri 5 Pematang
Siantar tahun ajaran 2022/2023. Jenis penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom
action research). Penelitian ini terdiri dari dua
siklus. Sebelum memberikan tindakan, terlebih
dahulu diberikan tes kemampuan awal untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Dari hasil
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kelas
sudah memenuhi indikator keberhasilan
penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw  dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas
VIII-3 SMP Negeri 5 Pematang Siantar tahun
ajaran 2022/2023.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas
kehidupan suatu bangsa. Peran pendidikan sangat penting dalam menciptakan
kehidupan bangsa yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Pendidikan
merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi pembangunan
bangsa. Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang melibatkan guru
sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya
interaksi belajar mengajar atau proses pembelajaran. Menurut Sukmadinata
(2012:24) pendidikan merupakan kegiatan mengoptimalkan perkembangan
potensi, kecapakan dan karakterisitik pribadi peserta didik.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang dinilai
sangat memegang peranan penting dalam membentuk peserta didik yang
berkualitas, karena matematika merupakan sarana untuk berfikir dan mengkaji
sesuatu secara logis dan matematis.

Besar peranan matematika tersebut menuntut peserta didik harus mampu
menguasai pelajaran matematika di sekolah. Terutama peserta didik harus
mampu menyelesaikan masalah matematika. Masalah matematika merupakan
suatu yang harus dipecahkan dan diselesaikan. Peserta didik belajar untuk
memecahkan masalah matematika maka akan lebih kreatif dalam memecahkan
masalah di kehidupan nyata dengan pengetahuan dan pemahaman yang
dimiliki.

Pemecahan masalah matematika merupakan hal yang sangat penting,
sehingga menjadi tujuan umum pengajaran matematika bahkan sebagai
jantungnya matematika, yang lebih mengutamakan proses daripada hasil
sebagai fokus dari matematika sekolah dan bertujuan untuk mengembangkan
berpikir secara matematis. Tingkat kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematis dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang
mempengaruhi adalah ketertarikan siswa wuntuk belajar matematika.
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis tergolong rendah
karena siswa kurang tertarik untuk belajar matematika. Siswa kurang tertarik
untuk belajar matematika karena sudah terlebih dahulu berasumsi bahwa
pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sangat sulit karena
menggunakan banyak konsep, rumus dan simbol-simbol yang sulit dipahami.

Sesuai dengan tes diagnostik yang diberikan kepada 30 siswa di kelas
VIII-3 SMP Negeri 5 Pematang Siantar terlihat bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa di kelas yang diteliti masih tergolong rendah. Siswa
menganggap matematika sulit sehingga siswa tidak mengikuti pelajaran
matematika dengan baik dan menyebabkan siswa kurang berminat untuk
mempelajari matematika. Hal tersebut mengakibatkan siswa menjadi kurang
berpatisipasi dalam belajar matematika dikelas sehingga siswa hanya
menerima informasi dari guru. Akibat dari siswa kurang berminat untuk
mempelajari matematika maka kemampuan matematika yang dimiliki siswa
masih rendah.

Adapun upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa adalah dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Trianto (2018:58) mengatakan bahwa
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pembelajaran kooperatif disusun untuk meningkatkan partisipasi siswa,
memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap dan kepemimpinan, membuat
keputusan dalam kelompok serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi dan belajar bersama-sama dengan siswa yang berbeda latar
belakang kemampuannya.

Salah satu jenis pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah tipe jigsaw. Jigsaw
dilakukan dengan cara berkelompok sehingga setiap anggota kelompok dapat
bekerjasama untuk memecahkan masalah matematis. Menurut Sanjaya
(2012:244) “Jigsaw merupakan pembelajaran yang membentuk kelompok kecil
untuk mencapai tujuan pembelajaran baik mandiri maupun kelompok.
Menurut Untari (dalam Siwa, dkk, 2018:16) menyatakan bahwa “pembelajaran
kooperatif tidak hanya unggul dalam membantu siswa memahami konsep
yang sulit tetapi berguna untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis,
kerja sama dan saling tolong menolong untuk menyelesaikan suatu masalah”.

Adapun menurut Reys (dalam Oktavien, dkk, 2012, 158) bahwa ada
pengaruh positif kelompok belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Menurutnya pemecahan masalah dapat dikerjakan dengan
mudah melalui diskusi pada kelompok besar tetapi proses pemecahan masalah
akan lebih praktis bila dilakukan dalam kelompok kecil yang bekerja secara
kooperatif. Maka salah satu pembelajaran kooperatif yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah tipe jigsaw.
Rencana model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw diukur secara instruksional
yaitu kelompok asal, membaca, diskusi kelompok ahli dan laporan ke
kelompok asal. Sesuai dengan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka melalui proses belajar dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
meningkat (Sari, 2018).

TINJAUAN PUSTAKA
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Penerapan model pembelajaran yang sesuai merupakan hal penting
dalam pembelajaran yang harus diterapkan pendidik kepada peserta didik agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien atau dengan kata
lain terdapat kerja sama demi tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut
Sugiyanto (dalam Octavia, 2020:29) pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) adalah pembelajaran yang bersifat kerja sama yang berfokus pada
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerjasama dalam memaksimalkan
kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Adapun model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebuah model
belajar yang menitikberatkan pada kerja kelompok dengan siswa dibentuk
menjadi beberapa kelompok kecil. Seperti yang dikemukakan oleh Lie (dalam
Rusman, 2017:218) bahwa “pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah model
belajar dengan cara berkelompok yang beranggotakan 4-6 orang secara
heterogen. Kelompok heterogen yang dimaksud adalah kelompok yang terdiri
dari siswa yang memiliki kemampuan yang bervariasi yakni tinggi, sedang dan
rendah. Kelompok heterogen yang dibentuk dinamakan dengan kelompok asal.
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Didalam kelompok asal, masing-masing anggota memiliki topik
pelajaran yang berbeda. Anggota dari kelompok yang berbeda dengan topik
yang sama berkumpul untuk berdiskusi tentang topik pelajaran yang
ditugaskan kepada mereka. Kelompok yang demikian dinamakan dengan
kelompok ahli. Setelah selesai kembali berkumpul dengan kelompok asal
masing-masing untuk menjelaskan mengenai apa yang telah mereka pelajari.

Menurut Sukarmini (2016:3) sintaks model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dapat ditunjukkan pada tabel 1 :

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Fase

Perilaku Guru

Fase 1
Menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada
pembelajaran tersebut dan memotivasi
siswa untuk belajar.

Fase 2
Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepada siswa
dengan cara menyuguhkan berbagai fakta
yang berkaitan dengan materi pelajaran.

Fase 3

Group atau kelompok
asal

Guru mengelompokkan siswa menjadi
kelompok dasar dengan anggota 5 - 6 orang
dengan kemampuan akademik yang
heterogen. Setiap anggota kelompok
diberikan topik yang berbeda.

Fase 4 Guru mengarahkan siswa yang

Export group atau mendapatkan topik sama berdiskusi dalam

kelompok ahli satu kelompok yang disebut kelompok ahli.

Fase 5 Guru mengarahkan siswa untuk kembali ke

Kelompok ahli kembali kelompok asal masing-masing untuk

ke kelompok asal menjelaskan apa yang mereka peroleh dari
diskusi dengan kelompok ahli.

Fase 6 Guru memberikan tes yang berkaitan

Evaluasi dengan semua topik.

Fase 7 Guru memberikan penghargaan baik secara

Memberikan individu maupun kelompok.

penghargaan

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Menurut Polya (dalam Gunantara, dkk, 2014:4), kemampuan pemecahan

masalah merupakan proses

yang ditempuh oleh

seseorang untuk

menyelesaikan masalah sampai masalah itu tidak lagi menjadi masalah
baginya. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Cooney (dalam Jaenab,
2014:254) bahwa kemampuan pemecahan masalah dapat membantu siswa
berpikir analitik ketika mengambil keputusan dan membantu siswa
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi masalah atau
situasi baru.
Menurut Polya (dalam Susiyati, 2014:177) terdapat empat langkah utama

dalam pemecahan masalah. Langkah yang dikemukakan oleh Polya adalah :

1. Memahami masalah (Understanding the Problem)

2. Menyusun rencana pemecahan (Devising a Plan)

3. Melaksanakan rencana (Carrying out the Plan)

4. Memeriksa kembali (Looking Back)

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) vyang
digunakan sebagai strategi pemecahan masalah. Penelitian tindakan kelas
dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah classroom action research. Menurut
Arikunto (dalam Suyadi, 2012:18) PTK adalah gabungan definisi dari ketiga
kata yaitu penelitian, tindakan dan kelas yang dapat disimpulkan bahwa
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang bersifat refleksi dengan
melakukan tindakan tertentu untuk memperbaiki proses pembelajaran. Dengan
kata lain, penelitian tindakan kelas menggunakan tindakan nyata kemudian
merefleksi hasil dari tindakan tersebut. Penelitian tindakan kelas ini didesain
dari model Kemmis & Mc. Taggart yang terdiri dari 4 tahapan yaitu
perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observation) dan refleksi
(reflection).

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-3 SMP Negeri 5
Pematang Siantar tahun ajaran 2022/2023 sebanyak 30 siswa dengan 11 siswa
laki-laki dan 19 siswa perempuan. Adapun instrumen yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data untuk kebutuhan penelitian adalah tes
kemampuan pemecahan masalah matematis dan reflektif jurnal dan penelitian
dikatakan berhasil apabila 85% siswa memperoleh skor > 70.

Untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan digunakan gain ternormalisasi
(N-Gain) dengan cara menghitung rata-rata N-Gain yang diperoleh dari data
skor awal dan skor akhir yang diolah dengan rumus sebagai berikut :

Skor Akhir — Skor Awal

Skor Maksimum — Skor Awal
Tinggi atau rendahnya N-Gain ditentukan berdasarkan kategori pada

N — Gain =

tabel 3.4 :
Tabel 2. Kategori Perolehan Skor N-Gain

N-Gain Kategori

N-Gain > 0,70 Tinggi

0,30 < N-Gain < 0,70 Sedang

N-Gain < 0,30 Rendah

(diadaptasi dari Ngedi, dkk, 2019:21)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum memberikan tindakan, peneliti terlebih dahulu memberikan tes
awal. Adapun deskripsi hasil tes awal yang diberikan kepada 30 siswa terdapat
0 orang (0%) memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sangat tinggi, 1
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orang (3,33%) memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi, 3 orang
(10%) memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sedang, 8 orang
(26,67%) memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah, 18 orang
(60%) memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sangat rendah. Secara
keseluruhan nilai rata-rata kemampuan siswa pada tes awal kemampuan
pemecahan masalah adalah 57,50 dengan jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan sebanyak 5 orang (16,67%) dari 30 siswa dan jumlah siswa yang
belum mencapai ketuntasan sebanyak 25 orang (83,33 %) dari 30 siswa.

Berdasarkan tes kemampuan pemecahan masalah I terdapat 0 orang
(0%) memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sangat tinggi, 6 orang
(20%) memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi, 8 orang (26,67 %)
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sedang, 13 orang (43,33%)
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah, 3 orang (10%)
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sangat rendah. Secara
keseluruhan nilai rata-rata kemampuan siswa pada tes kemampuan pemecahan
masalah I adalah 68,53 dengan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
sebanyak 14 orang (46,67%) dari 30 siswa dan jumlah siswa yang belum
mencapai ketuntasan sebanyak 16 orang (53,33%) dari 30 siswa. Adapun
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus I dengan gain
ternormalisasi (N-Gain) 0,2246 (kategori rendah).

Berdasarkan tes kemampuan pemecahan masalah II terdapat 7 orang
(23,33%) memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sangat tinggi, 10
orang (33,33%) memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi, 10
orang (33,33%) memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sedang, 3
orang (10%) memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah, 0 orang
(0%) memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sangat rendah. Secara
keseluruhan nilai rata-rata kemampuan siswa pada tes kemampuan pemecahan
masalah II adalah 80,83 dengan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
sebanyak 27 orang (90%) dari 30 siswa dan jumlah siswa yang belum mencapai
ketuntasan sebanyak 3 orang (10%) dari 30 siswa. . Adapun peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus I dengan gain
ternormalisasi (N-Gain) 0,4576 (kategori sedang). Hasil tersebut disajikan pada
tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Rincian Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Pada Setiap Siklus

Tingkat Kategori Tes Tes Tes
Penguasaan Awal SiklusI | SiklusI

90-100 Sangat Tinggi 0 0 7
80-89 Tinggi 1 6 10
70-79 Sedang 3 8 10
60-69 Rendah 8 13 3
0-59 Sangat Rendah 18 3 0
Jumlah 30 30 30

Rata-Rata Kelas 57,41 68,53 80,83

Persentase Ketuntasan Klasikal 16,67 % 46,67 % 90%

(%)
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| Persentase Yang Tidak Tuntas (%) | 83,33% | 53,33% | 10% |

Peningkatan skor rata-rata indikator kemampuan pemecahan masalah
diperoleh saat pemberian tindakan pada siklus I hingga tindakan pada siklus II
diperoleh bahwa adanya perubahan yang menuju kepada pencapaian yang
diharapkan yang disajikan pada gambar 1.

100 - 96,25 88,05 90
©
4 74,17
5 %0 63,33 65,83 64,445, 91 7083 65,41
g ] 58,88 54,73 53,33
& 60 m Tes Awal
= 46,67
X 40 - m Tes Siklus |
j -
(-% 20 - 16,67 Tes Siklus 11
0 4

Memahaml Menyusun Melaksanakan Memerlksa Ketuntasan
Masalah Rencana Rencana Kembali Klasikal
Pemecahan

Rincian Hasil Penelitian

Gambar 1. Perubahan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Berdasakan hasil tersebut, kemampuan pemecahan masalah siswa sesuai
dengan indikator selalu mengalami peningkatan mulai dari tes awal, tes siklus I
dan tes siklus II. Dengan arti bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas VIII-3 SMP Negeri 5 Pematang Siantar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas VIII-3 SMP Negeri 5 Pematang Siantar
melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah dengan
memfasilitasi siswa bahan bacaan tambahan dari internet untuk
menambah pengetahuan, memperbaiki sistem pembagian kelompok
pada saat belajar, memberikan permasalahan berupa cerita atau ilustrasi
pada Lembar Aktivitas Siswa (LAS), memberikan kesempatan siswa
untuk membuat kesimpulan dari pelajaran serta memberikan
penghargaan kepada siswa yang menyimpulkan dengan tepat.

2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
VIII-3 SMP Negeri 5 Pematang Siantar setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tergolong pada peningkatkan kriteria
sedang dengan nilai rata-rata N-Gain 0,4576. Persentase ketuntasan
klasikal setelah diterapkannya tindakan siklus I adalah meningkat
menjadi 14 orang siswa (46,67% tuntas) dan setelah diterapkannya
tindakan siklus II meningkat menjadi 27 orang siswa (90% tuntas).

REKOMENDASI
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Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, serta kesimpulan diatas maka
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada guru matematika hendaknya dapat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada
siswa  menyelesaikan = permasalahan  dengan  menerapkan
pengetahuannya serta mengkomunikasikan ide atau gagasan
matematikanya sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa
dapat meningkat.

2. Kepada guru matematika hendaknya dapat memperhatikan
pembentukan kelompok pada proses pembelajaran karena dapat
menyebabkan suasana kelas menjadi kurang kondusif.

3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu memperhatikan beberapa hambatan
yang mungkin terjadi pada saat penelitian antara lain pengelolaan
kelas dan pola komunikasi dengan siswa.
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